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MACROFUNGI IN PT SUMATERA PRIMA FIBERBOARD AREA,
NORTH INDRALAYA, OGAN ILIR, SOUTH SUMATRA

MUTIAH MUSLIMAH
08041181924019

SUMMARY

Macrofungi are heterotrophic organisms belonging to the kingdom fungi.
Macrofungi have special characteristics, one of which is that they are able to
produce clearly visible fruit bodies (sporocarps). Macrofungi can be used as an
indicator that an area has large biomass availability and high air humidity
(~70-90%). PT Sumatra Prima Fiberboard (SPF) as one of the largest wood
processing companies in Indonesia is known to be capable of producing 140,000
M? of fiberboard with a by-product in the form of biomass. Apart from that, PT
SPF's environmental conditions, which have an average air temperature of 28.7°C
and humidity of 70%, as well as high substrate availability, are considered to have
great potential for the growth of macrofungi. Further exploration and inventory of
macrofungi, especially from the phyla Ascomycota and Basidiomycota, needs to
be carried out to increase data on the biodiversity of macrofungi that inhabit the
PT SPF area and provide information regarding their characteristics and uses for
life.

This research aims to obtain macrofungi in the PT SPF area, determine the
character of macrofungi, and determine the identity of macrofungi based on their
morphological characters. This research was carried out from March 2023 to
September 2023 in the wood processing industrial area of PT Sumatra Prima
Fiberboard and the Microbiology Laboratory, Biology Department, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya.

This research stage consists of an initial research survey, sampling, making
a herbarium, molding fungal spores, characterizing macrofungi, identifying the
genus of macrofungi, and presenting data. When measuring environmental
variables, the PT SPF area was found to have an average temperature in the range
of 30-34°C, pH 6.0-7.0, and air humidity of 60-70%. The PT SPF area found
many macrofungi, especially in the biomass and logyard areas. The results of the
macroscopic morphological characterization of the 8 samples obtained showed
that all macrofungi samples had a pleurotoid morphology type. The identification
results of the 8 macrofungi obtained showed that there were 2 samples from the
genus Ganoderma (MF1 and MF3), 2 samples from the genus Panus (MF4 and
MF5), while the rest came from the genera Lenzites (MF2), Pycnoporus (MF6),
Trametes (MF7), and Schizophyllum (MF8).

Keywords: Basidiomycota, Identification, Macrofungi, PT SPF
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MAKROFUNGI DI AREA PT SUMATERA PRIMA FIBERBOARD,
INDRALAYA UTARA, OGAN ILIR, SUMATERA SELATAN

Muthiah Muslimah
08041181924019

RINGKASAN

Makrofungi merupakan organisme heterotrof yang tergolong ke dalam
kingdom fungi. Makrofungi memiliki ciri khusus salahsatunya mampu
menghasilkan ~ badan buah yang dapat dilihat secara jelas (sporocarps).
Makrofungi dapat dijadikan sebagai indikator bahwa suatu wilayah memiliki
ketersediaan biomassa yang besar dan kelembapan udara yang tinggi (~70-90%).
PT Sumatera Prima Fiberboard (SPF) sebagai salah satu perusahaan pengolahan
kayu tersebesar di Indonesia diketahui mampu menghasilkan fiberboard sebesar
sebesar 140.000 M® dengan hasil sampingannya berupa biomassa. Selain itu,
kondisi lingkungan PT SPF yang memiliki suhu udara rata-rata 28,7°C, dan
kelembapan 70% serta tingginya ketersediaan substrat dinilai sangat potensial
untuk pertumbuhan makrofungi. Ekplorasi serta inventarisasi lebih lanjut terhadap
makrofungi khususnya dari filum Ascomycota dan Basidiomycota perlu dilakukan
untuk menambah data biodiversitas makrofungi yang mendiami kawasan PT SPF
serta memberikan informasi mengenai karakter dan pemanfaatanya bagi
kehidupan.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh makrofungi di kawasan PT SPF,
mengetahui karakter makrofungi, dan mengetahui identitas makrofungi
berdasarkan karakter morfologinya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
2023 sampai dengan September 2023 di kawasan industri pengolahan kayu PT
Sumatera Prima Fiberboard dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya,
Indralaya.

Tahapan penelitian ini terdiri dari survey awal penelitian, pengambilan
sampel, pembuatan herbarium, pencetakan spora jamur, karakterisasi makrofungi,
identifikasi genus makrofungi, dan penyajian data. Kawasan PT SPF saat
dilakukan pengukuran variabel lingkungan diketahui memiliki rata-rata suhu pada
rentang 30-34°C, pH 6.0-7.0, dan kelembapan udara 60-70%. Kawasan PT SPF
banyak ditemukan makrofungi khususnya pada area biomassa dan logyard. Hasil
karakterisasi morfologi makrofungi secara makroskopis terhadap 8 sampel yang
didapatkan menunjukkan bahwa semua sampel makrofungi memiliki tipe
morfologi pleurotoid. Hasil identifikasi terhadap 8 makrofungi yang didapatkan
meninjukkan bahwa terdapat 2 sampel yang berasal dari genus Ganoderma (MF1
dan MF3), 2 sampel dari genus panus (MF4 dan MF5), sedangkan sisanya berasal
dari genus Lenzites (MF2), Pycnoporus (MF6), Trametes (MF7), dan
Schizophyllum (MF8).

Kata Kunci: Basidiomycota, Identifikasi, Makrofungi, PT SPF
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makrofungi merupakan organisme heterotrof yang termasuk ke dalam
Kingdom Fungi organisme ini memiliki badan buah yang terlihat dengan jelas
(sporocarps). Makrofungi secara evolusioner dan ekologi memiliki
keanekaragaman yang tinggi. Secara evolusioner, makrofungi masuk ke dalam
dua filum yaitu Ascomycota dan Basidiomycota (Tang et al., 2015). Secara
ekologi, makrofungi memiliki habitat di tempat yang tinggi akan bahan atau zat
organik dengan kelembaban antara 80 hingga 85% serta tempat yang kurang
cahaya (Nurmiyati, 2022). Faktor lingkungan seperti suhu, pH, kelembaban udara,
cahaya, dan kandungan bahan organik dapat mempengaruhi keberadaan dari
makrofungi (Jia et al., 2022).

Makrofungi umumnya tumbuh pada tempat yang memiliki humus tinggi,
seperti tanah berhumus, pohon lapuk dan serasah dedaunan (Afrita et al., 2021).
Keanekaragaman makrofungi yang tinggi di suatu wilayah dapat
mengindikasikan bahwa wilayah tersebut memiliki keanekaragaman dan
kepadatan tumbuhan yang tinggi serta memiliki kondisi lingkungan yang
cenderung lembab (Agqilah et al., 2020). Keterbukaan kanopi, struktur vegetasi,
kekayaan jenis pohon dan herba, kepadatan pohon, serta kemerataan juga sangat
mempengaruhi keberadaan dan komposisi makrofungi (Jia et al, 2022).

Makrofungi dapat ditemui di area hutan, wilayah dekat air terjun, perkebunan, dan
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juga pabrik pengolahan kayu dikarenakan wilayah-wilayah tersebut memiliki
kondisi lingkungan yang sesuai dengan habitat makrofungi. Salah satu pabrik
atau industri yang memproduksi olahan dari kayu yaitu PT Sumatera Prima
Fibreboard (PT SPF). PT SPF merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang pengolahan kayu yang memproduksi panel serat berkerapatan sedang
atau MDF di Sumatera Selatan dengan areal industri yang cukup luas. PT SPF per
tahunnya mampu memproduksi MDF sebesar 140.000 m’ dengan hasil
sampingannya berupa biomassa. Biomassa ini umummnya akan disimpan pada
area terbuka sebelum akhirnya diolah menjadi pupuk organik (PT SPF, 2023).

Kelembapan yang tinggi sangat diperlukan makrofungi untuk menjamin
ketersediaan bahan organik. Kondisi lingkungan PT Sumatera Prima Fiberboard
yang rata-rata memiliki curah hujan 162,38 mm, dengan suhu udara rata-rata
28,7°C, dan kelembapan 70% serta tingginya ketersediaan substrat dinilai cocok
untuk pertumbuhan makrofungi (BMKG, 2022).

Makrofungi dari filum Ascomycota dan Basidiomycota memiliki peranan
yang penting di alam sebagai dekomposer dikarenakan mampu memecah senyawa
organik kompleks menjadi sederhana yang nantinya dapat diolah kembali oleh
detritivor (Mayer et al. 2021). Tingginya populasi makrofungi di suatu wilayah
juga dapat meningkatkan kesuburan tanah, hal tersebut disebabkan aktivitas
dekomposisi Ascomycota dan Basidiomycota yang mampu memperbaiki kondisi
biofisik dan kimiawi tanah tempat jamur tersebut tumbuh (Liu et al., 2020).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Izati et al. (2020), dengan

melakukan eksplorasi makrofungi di area sekitar hutan gunung merbabu dimana
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jumlah spesies makrofungi pada area hutan monokultur (pinus) sebanyak 16
spesies, hutan hetero kultur sebanyak 60 spesies, dan hutan transisi sebanyak 20
spesies. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yusran et al (2021),
menunjukkan hasil bahwa tingkat keanekaragaman makrofungi dapat juga
dipengaruhi oleh ketinggian suatu dataran dimana pada ketinggian 500m<
sebanyak 77 spesies, Ketinggian 500-1500m sebanyak 117 spesies, dan
ketinggian >1500m sebanyak 142 spesies.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2016),
mengenai keanekaragaman jamur Basidiomycota di hutan tropis dataran rendah
Sumatera khususnya di kawasan Arboretum Fakultas Kehutanan Universitas
Lancang Kuning Pekanbaru teridentifikasi 25 jenis jamur Basidiomycota. Ordo
yang mendominasi dalam penelitian ini adalah ordo Agaricales. Jamur
Basidiomycota yang ditemukan pada penelitian ini banyak hidup pada kayu lapuk
dan serasah, serta sebagian kecil lainnya ditemukan pada pohon hidup. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Niego ef al. (2021), menyatakan bahwa tingginya
tingkat keanekaragaman makrofungi di suatu wilayah selain berkontribusi pada
kesuburan tanah dapat juga memiliki manfaat lain salah satunya sebagai bahan
untuk membuat obat-obatan maupun makanan yang rendah kalori.

Eksplorasi lebih lanjut mengenai makrofungi dari filum Ascomycota dan
Basidiomycota khususnya di kawasan PT SPF perlu dilakukan untuk mengetahui
genus makrofungi apa saja yang mendiami kawasan tersebut serta memberikan

informasi mengenai karakter serta pemanfaatanya bagi kehidupan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah di Kawasan PT SPF dapat ditemukan makrofungi?
2. Bagaimana karakter morfologi makrofungi yang ditemukan di PT SPF?
3. Apa identitas makrofungi yang ditemukan di PT SPF berdasarkan karakter

morfologi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh makrofungi di kawasan PT Sumatera Prima Fiberboard.
2. Mengetahui karakter makrofungi yang terdapat pada kawasan PT SPF.

3. Melakukan identifikasi makrofungi di PT SPF berdasarkan karakter morfologi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah mampu memberikan informasi mengenai
macam-macam genus makrofungi yang terdapat pada PT Sumatera Prima

Fibreboard sebagai data inventarisasi awal.
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